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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan modul pembelajaran geografi SMA pada materi hidrosfer di SMA 

Negeri 1 Telaga dapat dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Modul yang 

dikembangkan juga telah direvisi berdasarkan saran dari validator yaitu para ahli. 

Perbaikan yang dilakukan terletak pada aspek materi geografi dosen, ahli guru mata 

pelajaran, ahli bahasa, dan ahli media, bahwa modul tersebut layak untuk di terapkan 

di dalam kelas. Uji coba produk modul ini dilakukan dengan dua cara yaitu uji validitas 

dan uji coba angket respon siswa. Hasil uji coba responden siswa dilakukan dengan 

dua cara yaitu uji coba general dan uji coba terbatas. Pada uji coba terbatas 

menunjukkan bahwa kualitas modul 32 % dari 20 peserta didik berada pada kualifikasi 

’’cukup”. Uji coba general menunjukkan bahwa kualitas modul 63 % dari 27 peserta 

didik berada pada kualifikasi ”baik”.   
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mangajukan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Dalam upaya meningkatkan aktivitas siswa yang berdampak pada minat belajar dan 

hasil belajar siswa maka dalam proses pembelajaran peneliti menyarankan agar  

menggunakan bahan ajar berupa modul. 

2. Harapan peneliti agar setelah ini akan ada peneliti selanjutnya yang meneliti 

tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Geografi SMA pada Materi Hidrosfer 

di SMA Negeri 1 Telaga untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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